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ABSTRAK 
Capung mempunyai peranan penting pada ekosistem persawahan, capung dapat 
berfungsi sebagai serangga predator, baik dalam bentuk nimfa maupun dewasa, dan 
memangsa berbagai jenis serangga serta organisme lain termasuk serangga hama 
tanaman padi seperti, penggerek batang padi (Chilo sp), wereng coklat (Nilaparvata 
lugens), walang sangit (Leptocorisa acuta). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data jenis capung yang ada pada area persawahan di Desa Parit 
Keladi Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Penelitian bersifat 
deskriptif dengan metode survey, sampel diambil di 3 titik lokasi yaitu a) area tepian 
sungai, b) kawasan terbuka pada setiap jalur irigasi persawahan, c) dalam area 
persawahan tanaman padi. Hasil dari penelitian ini ditemukan sebanyak 9 jenis 
capung. 8 jenis termasuk dalam sub ordo Anisoptera, Famili Libellulidae yaitu 
Orthetrum sabina, Pantala flavencens,Tolymis tillarga, Brachythemis contaminata, 
Neurothemis ramburii, Lathrecista asiatica, Blue lilallula, Rhythemis phylis  dan 1 
jenis termasuk ke dalam sub ordo Zygoptera, famili Coenagrionidae yaitu Ischnura 
senegalensis Nilai indeks jenis capung pada area persawahan Parit Keladi 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya sebesar 0.91 termasuk kategori 
rendah dan nilai indeks jenis capung di 3 lokasi pengamatan masing-masing, yakni 
lokasi A yaitu tepian sungai 1.49, lokasi B yaitu  irigasi 0.91, dan lokasi C yaitu 
area persawahan 0.31 seluruh lokasi pengamatan memiliki tingkat keanekaragaman 
jenis capung yaitu rendah. 
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ABSTRACT 
Dragonfly has an important role in paddy field ecosystem, dragonfly could be a 
predator, in the form of nymph or adult, and prey on types of insect and another 
organism included rice insect pests, as rice stem borer, and stink bugs. The study 
was aimed to collect data on the types of dragonflies in the rice fields in the Village 
of Parit Keladi Sungai Kakap Sub-district Kubu Raya Regency. The type of this 
research is Descriptive research with survey methods, sampling was taken at 3 
location points, namely; a) river banks, b)open areas on every irrigation system of 
rice fields, c)in rice paddy areas. The results of this study were found in 9 species, 
8 species included in the Anisoptera sub-ordo, the Libellulidae family, Orthetrum 
sabina, Pantala flavencens, Tolymis tillarga, Brachythemis contaminata, 
Neurothemis ramburii, Lathrecista asiatica, Blue lilallula, Rhythemis phylis and 1 
species included in the Zygoptera sub-family, the Coenagrionidae familial, Ischnura 
senegalensis. Dragonfly index value in the rice field area of Parit Keladi, Sungai 
Kakap Sub-district, Kubu Raya Regency is 0.91, including the low category and 
index value of dragonflies in 3 observation locations, location A; which is the 
riverbank 1.49, location B; irrigation 0.91, and location C; 0.31 paddy fields, all 
observations had a low level of dragonfly diversity. 
 









Area persawahan dikatakan 
sebagai ekosistem buatan yang 
berfungsi untuk menjaga tanah dari 
erosi dan sebagai tempat pencagaran 
gen padi. Persawahan juga tempat hidup 
dari berbagai jenis hewan, seperti 
serangga, moluska, cacing, burung dan 
lain-lain. Salah satu jenis serangga yang 
sering dijumpai di daerah persawahan 
adalah capung (Odonata). Capung 
mempunyai peranan penting pada 
ekosistem persawahan, capung dapat 
berfungsi sebagai serangga predator, 
baik dalam bentuk nimfa maupun 
dewasa, dan memangsa berbagai jenis 
serangga serta organisme lain termasuk 
serangga hama tanaman padi seperti, 
penggerek batang padi (Chilo sp), 
wereng coklat (Nilaparvata lugens), 
walang sangit (Leptocorisa acuta) 
(Ansori, 2009).  
Capung mampu menekan 
populasi serangga yang berpotensi  
sebagai hama pertanian di lahan sawah 
(Feriwibisono, 2011). Sehingga 
kehadiran capung dalam suatu 
ekosistem dapat menjadi indikator 
keseimbangan ekosistem tersebut. 
Secara ekologi, Odonata berkembang 
biak di sekitar lingkungan perairan. Hal 
ini dikarenakan capung memiliki 2 
habitat yaitu air dan udara. Odonata 
betina dalam melakukan oviposisi 
memilih habitat perairan yang  jernih 
dan bersih, dikarenakan stadium 
nimfanya rentan terhadap kualitas air 
terpolusi (Borror et al., 1992; Jhon, 
2001). 
Menurut Ansori (2009) 
perbedaan jumlah individu odonata 
pada suatu daerah disebabkan oleh 
pengaruh kualitas lingkungan suatu 
habitat, seperti: pH, suhu, kelembaban 
udara, kondisi faktor kimia dan 
ketersediaan makanan. Berdasarkan hal 
tersebut, maka tentu terdapat perbedaan 
faktor lingkungan pada ekosistem 
sawah dengan ekosistem-ekosistem 
lainnya, yang memungkinkan terdapat 
perbedaan jenis capung yang hidup di 
dalamnya, oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian mengenai 
inventarisasi jenis jenis capung yang 
terdapat pada ekosistem sawah. 
Berdasarkan klasifikasi ilmiah, 
ordo Odonata mempunyai dua sub-ordo 
yaitu Anisoptera (capung) dan 
Zygoptera (capung jarum). Keduanya 
memiliki perbedaan yang cukup jelas, 
dari bentuk mata, sayap, tubuh dan 
perilaku terbangnya. Anisoptera 
(capung) memiliki sepasang mata 
majemuk yang menyatu, ukuran tubuh 
yang relatif besar daripada  Zygoptera 
(capung jarum), ukuran sayap depan 
lebih besar daripada sayap belakang 
serta posisi sayap terentang saat 
hinggap, dan mampu terbang cepat 
dengan wilayah jelajah luas (Susanti, 
1998). Zygoptera (capung jarum) 
memiliki sepasang mata majemuk 
terpisah, ukuran tubuh relatif kecil, 
ukuran sayap  depan dan belakang sama 
besar serta posisi sayap dilipat diatas 
tubuh saat hinggap, kemampuan terbang 
cenderung lemah dengan wilayah 
jelajah tidak luas (Rahadi et al. 2013). 
Penelitian ini bertujuan untuk  
mengetahui  keanekaragaman jenis 
capung di persawahan Desa Parit 
Keladi Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Juli sampai bulan September 
2019 di persawahan Desa Parit Keladi 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten 
Kubu Raya. Identifikasi capung 
dilakukan di Laboratorium Hama, 






Bahan dan alat yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kertas 
minyak/kertas papilot, kertas label, 
sterofoam. Peralatan yang dipakai 
terdiri dari sweepnet (jaring serangga), 
buku identifikasi, Mikroskop, kotak 
koleksi/toples, kamera, Drone,  jarum 
pentul, pinset. 
Lokasi penelitian dibagi menjadi 3 
bagian, yaitu  
A. Pengambilan sampel dilakukan 
pada area tepian sungai Desa Parit 
keladi yang berdekatan dengan area 
persawahan.  
B. Pengambilan sampel dilakukan 
pada kawasan terbuka pada setiap 
jalur   irigasi persawahan.  
C. Pengambilan sampel dilakukan 
pada area dalam persawahan. 
Pengambilan sampel capung 
dilakukan dengan melakukan 
pengamatan langsung dan mengambil 
sampel capung di lapangan dengan 
menggunakan metode jelajah (visual 
day flying) pada hari Rabu dan Minggu 
pada pagi hari yaitu pukul 07.00-10.00 
WIB dan sore hari  pukul 15.30-17.30  
WIB selama 5 minggu,  masing–masing 
lokasi  penelitian dibuat 5 titik area 
dengan masing – masing luasan yaitu 
5m x 5m setiap jalur pengamatan. 
Capung yang sedang diamati dilakukan 
pula penangkapan dengan 
menggunakan jaring serangga berbahan 
kain kelambu. Untuk keperluan 
identifikasi, capung diidentifikasi 
dengan menggunakan bantuan buku 
panduan lapangan capung dan buku-
buku lain yang mendukung identifikasi. 
Penentuan kemelimpahan relatif (Pi) 
tiap jenis capung menggunakan rumus 
van Balen (1984) sebagai berikut 
(Fachrul, 2012).   
Menentukan Kemelimpahan Relatif Jenis, 
rumus yang digunakan adalah:  
 
Pi= 
∑   𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑐𝑎𝑝𝑢𝑛𝑔 (𝑛𝑖) 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan maka capung yang berhasil ditemukan di tiga lokasi penelitian terdiri dari 9 jenis. 
Terdiri 8 jenis termasuk dalam sub ordo Anisoptera, Famili dan 1 jenis termasuk ke dalam sub ordo Zygoptera, famili Coenagrionidae yaitu. 
Tabel 1. Jumlah dan jenis capung (Odonata) yang ditemukan dalam setiap lokasi area Persawahan Desa Parit Keladi Kecamatan Sungai 
Kakap Kabupaten Kubu Raya. 
Keterangan 
Lokasi A : Area tepian sungai yang berdekatan pada area persawahan  
Lokasi B : Kawasan terbuka pada setiap jalur irigasi persawahan  
Lokasi C :  Pada dalam area persawahan tanaman padi 




Lokasi A  Lokasi B  Lokasi C   
Ʃ 
St1 St2 St3 St4 St5 Ʃ St1 St2 St3 St4 St5 Ʃ St1 St2 St3 St4 St5 Ʃ  
 Anisoptera 
Libellulidae 
                   
1 Orthetrum   sabina 2 1 2 4 1 10 8 8 12 8 8 44 14 17 20 13 14 78 132 
2 Pantala flavencens - - - - - - - - 1 1 1 3 - - 2 1 1 4 7 
3 Tolymis tillarga 1 1 2 7 6 17 3 5 4 7 3 22 - - - - - - 39 
4 Brachythemis contaminata - - - 1 1 2 - - - - - - - - - - 1 1 3 
5 Neurothemis ramburii - - 2 2 3 7 - - - - - - - - - - - - 7 
6 Lathrecista asiatica 1 - 3 1 - 5 - - - - - - - - - - - - 5 
7 Brachydiplax chalybea 
 
- 1 - - - 1 - - - - - - - - - - - - 1 
8 Rhythemis phylis - - - - - - - 1 - - - 1 1 - - - - 1 2 
 Zygoptera 
coenagrionidae 
                   
9 Ischnura senegalensis - - - - - - - - - 1 - 1 - - - - - - 1 
 
Jumlah 
4 3 9 15 11  11 14 17 17 12  15 17 22 14 16   
 
 





Lokasi penelitian C merupakan 
daerah penelitian yang memiliki paling 
banyak jumlah capung, yaitu terdapat 
84 ekor capung. Lokasi penelitian B 
terdapat 71 ekor capung, sedangkan 
lokasi  penelitian A merupakan lokasi 
penelitian yang paling sedikit jumlah 
capung ditemukan pada lokasi yaitu 42 
ekor capung (tabel 1). Hal ini 
disebabkan karena pada lokasi 
penelitian C merupakan habitat paling 
sesuai bagi kehidupan capung. Menurut 
(Shepard et al,1992) Capung (Odonata) 
banyak dijumpai di ekosistem 
persawahan.  
Pada area persawahan Desa parit 
keladi, tanaman padi masuk pada fase 
vegetatif. Menurut Rizal, (2015) pada 
fase vegetatif lebih banyak terdapat 
serangga kecil seperti wereng dan hama 
lainnya, dalam hal ini capung 
merupakan kelompok serangga predator 
yang memangsa serangga-serangga 
kecil lainnya. Capung meningkat pada 
awal fase yaitu fase vegetatif sampai 
dengan fase bunting, dan akan 
mengalami penurunan menjelang akhir 
fase yaitu fase perkembangan malai dan 
bunga sampai dengan fase masak panen, 
atau sejalan dengan umur padi yang 
semakin tua (Ansori, 2008). Sehingga 
capung lebih banyak ditemukan pada 
fase vegetatif. 
Sedangkan jumlah capung 
terendah yaitu terletak pada lokasi A 
(tepian sungai), dibandingkan dengan 
lokasi C (area persawahan) dan lokasi B 
(irigasi). Hal ini disebabkan karena 
banyak dijumpai aktivitas manusia pada 
lokasi tersebut dibandingkan pada 
lokasi yang lain.  Menurut Magdalena 
(2014), aktivitas manusia di sekitar 
badan air dapat menyebabkan 
pencemaran badan air sehingga 
menyebabkan lebih rendahnya tingkat 
keanekaragaman jenis capung, maka 
seperti 3 lokasi tersebut. Jika adanya 
aktivitas manusia pada suatu kawasan 
tersebut, maka akan terganggu bagi 
aktivitas capung, seperti berburu, 
berkembang biak, dan berlindung pun 
akan terganggu dengan ditandai tidak 
hadirnya jenis capung pada kawasan 
tersebut. 
Berdasarkan jenis di atas 
diketahui ada sembilan jenis capung dan 
dua famili capung yang diketahui. 
Capung yang paling melimpah yaitu 
Orthetrum   sabina (Gambar1.f) dan 
Tolymis tillarga (Gambar 1.i) 
merupakan jenis capung yang mudah 
dan dapat ditemukan pada setiap lokasi 
penelitian (Tabel 1).  
 Hal ini erat kaitanya dengan 
kemampuan beradaptasi pada musim 
kemarau dan musim hujan serta 
kemampuan hidup di semua habitat 
(Patty, 2006). Menurut Wahyu (2013) 
spesies ini sangat adaptif, dapat hidup di 
lingkungan air yang kurang bagus dan 
hidup soliter. Capung ini memiliki 
persebaran luas dan dapat dijumpai 
sepanjang tahun. Sedangkan jenis 
capung yang ditemukan dalam jumlah 
sedikit yaitu Brachydiplax chalybea 
(Gambar1. b) dan Ischnura snegalensis 
(Gambar 1. a).  
Pada capung jenis Brachydiplax 
chalybea ditemukan di lokasi penelitian 
A capung jenis ini sangat aktif dan 
sering ditemukan terbang di sekitar area 
perairan dengan kecepatan yang sangat 
tinggi. Tak jarang capung ini hinggap di 
tanaman air dan sangat sensitif dengan 
objek baru yang mendekat (Wicaksono, 
2014). Pada capung Ischnura 
senegalensis atau disebut capung jarum 
sawah ditemukan pada lokasi B di area 
persawahan, di antara tanaman air dan 
padi, dan di parit sekitar sawah. Capung 
jarum merupakan salah satu serangga 
jenis predator yang hidup di perairan. 
Pada kondisi perairan sudah tercemar, 
siklus hidup capung jadi terganggu dan 
mengakibatkan jumlah populasi capung 
jadi terganggu dan mengakibatkan 





Capung merupakan serangga 
yang termasuk dalam golongan yang 
memperoleh panas dari lingkungan untuk 
menaikkan suhu tubuhnya (Dharmawan, 
2005). Sehingga suhu lingkungan 
menentukan suhu tubuh bagi capung. Jika 
suhu lingkungan ekstrem, capung akan mati 
karena metabolisme terhambat. Jika suhu 
lingkungan rendah namun masih dapat 
ditoleransi oleh capung, metabolism Tubuh 
akan terbatas, sehingga aktivitas gerak 
capung akan sangat berkurang.   
Ketika pengamatan berlangsung, 
kebiasaan capung yang teramati, jika suhu 
udara terasa terlalu panas, capung akan 
berlindung di tempat-tempat yang teduh, 
hal ini agar suhu tubuhnya tidak terlalu 
tinggi akibat pengaruh suhu lingkungan. 
Berdasarkan hal tersebut, suhu lingkungan 
menjadi faktor pembatas bagi aktivitas 
capung (Subagyo, 2016). Hal ini dapat 
dipastikan bahwa suhu lingkungan 
berpengaruh penting terhadap kehidupan 
capung. 
   
 
   
    
   
Gambar 1. Jenis capung yang dijumpai di berbagai lokasi pada kawasan Desa Parit 
Keladi 
 
a. Ischnura senegalensis, b. Brachydiplax chalybea, c. Brachythemis contaminata, 
d. Lathrecista asiantica, e. Neurothemis ramburii, f. Orthetrum sabina, g. Pantala 
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Jumlah Jenis Capung Pada Setiap Lokasi Pengamatan  
Jumlah jenis capung pada area persawahan Desa Parit Keladi 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya di 3 lokasi pengamatan, 
yakni lokasi A yaitu tepian sungai terdiri dari 6 jenis, lokasi B yaitu saluran 
irigasi 5 jenis, dan lokasi C yaitu area persawahan 4 jenis, masing-masing 
lokasi pengamatan memiliki tingkat jenis capung yang berbeda-beda. 
  
Tabel 2. Jumlah jenis capung pada setiap lokasi pengamatan  
 
No Lokasi A Lokasi B Lokasi C 
1 Orthetrum   sabina Orthetrum   sabina Orthetrum   sabina 
2 Tolymis tillarga Pantala flavencens Pantala flavencens 
3 Brachythemis contaminata Tolymis tillarga Brachythemis contaminata 
4 Neurothemis ramburii Rhythemis phylis Rhythemis phylis 
5 Lathrecista asiatica Ischnura senegalensis - 
6 Brachydiplax chalybea - - 
Jumlah 6 5 4 
 
Pada tabel 2, perbandingan jumlah jenis capung pada berbagai lokasi 
pengamatan, terlihat jumlah jenis capung di kawasan area sungai lebih banyak  
dibandingkan area persawahan  dan area irigasi.  
 
Banyaknya jumlah jenis di lokasi 
A karna pada lokasi penelitian A 
merupakan habitat hidup capung untuk 
berkembang biak. Capung 
menghabiskan sebagian besar masa 
hidupnya sebagai nimfa yang sangat 
bergantung pada habitat perairan seperti 
sungai (Susanti, 1998). Perairan juga 
berperan sebagai tempat meletakkan 
telur bagi sebagian besar jenis capung 
(Rahadi, 2013). Sebagian beberapa jenis 
Odonata menyukai air yang 
menggenang untuk menaruh telurnya, 
beberapa jenis yang lainnya menyukai 
air yang agak deras (Paulson, 2004). Ini 
juga menjadi faktor bahwa capung pada 
area sungai merupakan jenis yang 
menyukai air yang deras untuk 
berkembangbiak. Dan menurut susanti 
(1998) sebagian besar capung senang 
hinggap pada pucuk rumput, perdu, dan 
lain-lain, yang tumbuh di sekitar 
perairan.  
Sehingga sebagian besar capung 
melakukan aktivitas di daerah perairan 
seperti sungai untuk berkembang biak. 
Dan sebagian jenis capung yang 
ditemukan di sungai yaitu capung yang 
tidak tahan terkena sinar matahari 
sehingga membutuhkan daerah yang 
memiliki naungan (gambar 1).  
Sedangkan jumlah jenis terendah 
yaitu terletak pada lokasi C (area 
persawahan) dibandingkan dengan 
lokasi A (area sungai) dan lokasi B 
(irigasi). Capung merupakan salah satu 
organisme yang dijadikan bioindikator. 
Kepekaan capung terhadap perubahan 
lingkungan membuat capung menjadi 
bagian bioindikator yang paling terlihat 
akan perubahan lingkungan (Klym, 
2003), berkurangnya capung pada area 
tersebut bisa menandakan bahwa 
lingkungan pada daerah itu tercemar. 
Pada kondisi perairan sudah tercemar, 





mengakibatkan jumlah populasi capung 
jadi terganggu dan mengakibatkan 
populasi menurun (Hidayah, 2008), dan 
capung sangat peka terhadap perubahan 
lingkungan terutama oleh pencemaran 
limbah beracun dan pestisida.   Apabila 
perairan di suatu ekosistem tercemari 
limbah atau pestisida berat, maka 
capung akan sulit ditemukan (Iskandar, 
2015). Dan rendah keanekaragaman di 
sawah dapat diduga bahwa sawah 
disemprot insektisida.  
Perbandingan jenis capung 
(tabel 2) berbagai lokasi pengamatan, 
terlihat tingkat jenis capung di  lokasi 
tersebut. Lokasi A area sungai lebih 
banyak  dibandingkan lokasi B dan 
lokasi C meskipun kedua lokasi 
tersebut memiliki jumlah capung lebih 
banyak dibandingkan lokasi area 
sungai (tabel 2). Hal ini menunjukan 
bahwa tingkat keanekaragaman jenis 
tidak hanya ditentukan berdasarkan 
jumlah jenis capung yang ditemukan, 
tetapi juga ditentukan oleh jumlah 
individu tiap jenis capung yang 
ditemukan pada lokasi. Dengan ini 
bisa dilihat akan perbedaan jumlah 
jenis capung yang ditemukan dan 
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Kemelimpahan relatif Jenis Capung 





Kemelimpahan relatif jenis capung  
 
Nilai kemelimpahan relatif jenis 
capung pada area persawahan Desa 
Parit Keladi Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya. Dari hasil yang 
diketahui  jenis capung yang memiliki 
nilai kemelimpahan relatif tertinggi 
yaitu 0,92% Orthetrum sabina lokasi C 
area persawahan, 0,61% Orthetrum 
sabina lokasi B saluran irigasi, 0,41 
Tolymis tillarga lokasi A tepian sungai. 
Pada setiap lokasi (gambar 2) 
yang mendominasi adalah Orthetrum 
sabina dan Tolymis tillarga merupakan 
capung yang paling melimpah, hal ini 
berkaitan erat dengan kemampuannya 
beradaptasi terhadap perubahan 
lingkungan (Pamungkas 2015). 
Menurut susanti (1998), capung ini 
hidup soliter dengan persebaran luas 
dan mempunyai toleransi tinggi 
terhadap perubahan kondisi lingkungan, 
termasuk kondisi perairan tercemar. 
Spesies ini sangat adaptif, dan capung 
ini memiliki persebaran luas dan dapat 
dijumpai sepanjang tahun (Wahyu, 
2013).  
Hal ini menunjukan bahwa 
pembagian jumlah individu diantara 
jenis tidak merata, sehingga ada jenis-
jenis capung dengan jumlah individu 
jauh lebih banyak atau melimpah 
daripada individu jenis capung lainnya 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap studi jenis capung di 
area persawahan  Desa Parit Keladi 
Kecamatan Sungai Kakap, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa. 
1. Capung ditemukan di Kecamatan 
Sungai Kakap berjumlah 9 spesies 
dari 2 famili, yaitu 8 jenis 
Libellulidae, dan Coenagrionidae 1 
jenis. Famili yang paling sedikit 
ditemukan yaitu famili 
coenagrionidae. 
2. Orthetrum sabina merupakan 
spesies capung yang banyak 
ditemukan pada semua lokasi 
pengamatan. 
3. Nilai kelimpahan relatif tertinggi 
jenis capung yaitu Orthetrum 
sabina 0,92% pada area 
persawahan parit keladi. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut lagi pada lokasi  tersebut 
yaitu untuk mengetahui hama apa saja 
yang terdapat di persawahan Desa 
Parit Keladi. Guna mengetahui hama 
yang terdapat di area tersebut yang 
merupakan makanan bagi capung.  
selain itu perlunya menjaga kelestarian 
lingkungan habitat capung sehingga 
ekosistem capung tidak terganggu.   
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